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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari penjelasan dan paparan pada bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan:

1.

Bank tidak akan memberi kredit jika tidak ada barang
Jjaminan sebagai kepercayaan untuk pelunasan hutang,
sedangkan jaminan ini di dalam hukum perdata dan
hukum Islam adalah berbeda, sebab jaminan dalam Islam
cenderung menggunakan istilah rahn dan juga kafalah.
Namun perbedaan ini tidak jadi persoalan prinsip.
Jaminan ini digunakan dalam rangka untuk lebih
percaya antara pihak debitur dan kreditur, walau
saling percaya yang pasti terjadi perhutangan tidak
mampu membayar_ hutang, di sinilah yang menerima
jaminan menjual barang jaminan sebagai upaya
mengatasi kredit yang macet.

Berdasarkan pada logika, hadis Nabi saw. serta ayat
Al Qur’'an maka penjualan barang jaminan dibolehkan
dalam syari’at agama Islam dengan catatan syarat yang
digunakan dalam agad perjanjian tidak batal, dan jika
terjadi kelebihan penjualan di kembalikan pada

penghutang (yang memberikan barang jaminan).



B.

Saran—saran

1. Diharapkan bagi para pembaca dan umat Islam pada

)

khususnya konsekwensi dalam menjalankan syari‘at
agama Islam lebih—-lebih dalam masalah vyang berkenaan
dengan jaminan kredit.

karena semakin majunya arus globalisasi dan
kompleknya umat, maka umat Islam diharapkan bersaing
dalam masalah ekonomi, lebih-lebih dalam persoalan
hubungan mu’amalah* yang dibolehkan dalam syari‘at
agama Islam.

Islam telah mengenal parate eksekusiysejak pada zaman
Nabi walau tidak sama dengan persoalan yang terjadi
sekarang ini. Oleh karena itu kita harus bangga
terhadap 1Islam, sebab Islam berpandangan jauh ke
depan walau persoalan itu akan terjadi beberapa tahun
kedepan.

Dengan selesainya karya ilmiah ini diharapkan skripsi
ini sebagai tambahan khazanah ilmu hukum Islam dalam

masalah mu‘amalah.



